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ABSTRACT 

Purpose 

 

: This study aims to examine the factors that influence customer 

interest in saving at Islamic banks. 

Design/Methodology

/Approach 

: Samples were taken from 111 respondents with the results of data 

quality testing showing all the indicators that make up the variables 

in this study, namely service quality, religion and promotion. valid 

and reliable so that it can be continued for hypothesis testing. To 

test the hypothesis, the Multiple Linear Regression analysis tool is 

used  

Findings : The results of hypothesis testing prove that service quality, religion, 

and promotion together have a direct effect on interest in saving in 

Islamic banks. Religion and promotion partially have a significant 

effect on interest in savings in Islamic banks while the service 

variable is not proven to have an effect on interest in savings. 

Keywords : Service quality, Religion, Promotion, Bank Syariah, Customer 

interest in saving 

JEL Classification : E21, G20 

 

PENDAHULUAN 

Bank Syariah telah berkembang di Indonesia kurang lebih 20 tahun, yang dimana Bank 

Muamalat adalah bank syariah pertama yang didirikan di Indonesia yaitu pada tahun 1991 

sebagai satu-satunya bank pada saat itu yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip bagi hasil. Kemudian, disusul oleh bank-bank lain yang mulai menggunakan prinsip 

Syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya. Penggunaan prisip Syariah juga di lakukan 

oleh bank-bank konvensional dengan memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para 

nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba, ketidakpastian, dan spekulasi 

dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). 
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Terbentuknya kekuatan hukum bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam UU Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan yang memuat ketentuan-ketentuan pengelolaan bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank 

Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Kemudian, UU Nomor 7 Tahun 1992 diamandemen dengan 

UU Nomor 10 tahun 1998. Dalam UU yang baru itu, secara tegas dibedakan antara bank 

konvensional dan bank syariah, baik itu bank umum maupun bank perkreditan rakyat. 

Adanya kekuatan hukum bagi bank syariah ini mendorong percepatan perkembangan bank 

syariah tumbuh lebih pesat lagi.  

Perkembagan bank syariah dibuktikan dengan terus bertambahnya jumlah Bank umum 

Syariah dan Unit Usaha syariah. Tercatat pada tahun 2008 terdapat 3 Bank Umum Syariah 

dan 28 Unit Usaha Syariah. Meningkat pada tahun 2014 sebanyak 11 Bank Umum Syariah 

dan 33 Unit Usaha Syariah hingga tahun 2020 tercatat terus mengalami kenaikan sebanyak 14 

Bank Umum Syariah dan 34 Unit Usah Syariah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: OJK 

Gambar 1 

Laporan Laba Bank Umum Syriah dan Unit Usaha Syariah  

Tahun 2010-2020 

Berdasarkan data pada gambar 1 menunjukan perkembagan yang cukup signifikan terhadap 

laba yang diperoleh Bank Umum Syariah dan Unit usaha Syariah. Meskipun terdapat 

pergerakan yang fluktuasi pada tahun 2010-2013, namun tetap mengalami peningkatan di 

setiap tahunya. Dan mulai pada tahun 2014-2019 berlanjut mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan terhadap perolehan laba. 
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        Sumber: Annual Report BSM, BRI, BNI Syariah dan Konvensional 2010-2019 

Gambar 2 

Laporan Laba BSM, BRI, BNI Syariah dan Konvensional 

Tahun 2010-2019 

 

Berdasarkan gamabar 2 diatas, secara keseluruhan laba yang diperoleh bank syariah jauh 

lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional. Tidak seperti bank BRI konvensional 

yang mendominasi pergerakan, BRI Syariah mengalami pergerakan fluktuasi dan cukup 

lemah. BNI konvensional memiliki skor tertinggi kedua setelah bank BRI dalam perolehan 

laba namun pergerakan laba tidak tetap (naik-turun), sedangkan BNI syariah meskipun 

memperoleh laba lebih sedikit dibandingkan BNI konvensional namun pergerakan setiap 
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tahunnya terus-menerus meningkat. Sama halnya dengan BNI, Mandiri konvensional juga 

menunjukkan pergerakan fluktuasi, sedangkan Bank Syariah Mandiri (BSM) meskipun 

mengalami penuruna pada tahun 2014 namun tahun-tahun selanjutnya terus-menerus 

meningkat hingga tahun 2019 mencapai angka tertinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 Sumber: Annual Report BSM, BRI, BNI Syariah dan Konvensional 2010-2019 

Grafik 3 

Tabungan BSM, BRI, BNI Syariah dan Konvensional 

Tahun 2010-2019 

Grafik 3 menunjukan perkembangan tabungan dari tiga bank yang ada di Indonesia yaitu 

BRI, BNI, Mandiri Syariah dan Konvensional dengan masing-masing laporan laba yang 

diperoleh dari tahun 2010-2019. Apabila dibandingkan dengan jumlah tabungan yang 

terdapat pada bank konvensional, jumlah tabungan di bank syariah memang cukup jauh lebih 

rendah, namun apabila melihat perkembangan tabungan yang terus-menerus meningkat setiap 

tahunnya pada BNI Syariah dan BRI Syariah. Meskipun terjadi pergerakan yang cukup 

mengejutkan yang terjadi di Bank Syariah Mandiri tahun 2015 yaitu mengalami penurunan 

yang cukup signifikan namun mulai survive dan tahun 2016-2019 terus mengalami 

peningkatan, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa bank syariah dapat mengejar 

ketertinggalan.  
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Minat masyarakat menabung di bank syariah sangatlah tinggi yaitu dibuktikan dengan jumlah 

tabungan yang terus menerus menunjukan peningkatan setiap tahunya. Untuk meningkatkan 

minat nasabah pada prinsipnya setiap bank ketika menawarkan produk-produknya akan 

dihadapkan dengan strategi maupun teknik penjualan yang bagus, sehingga komoditas yang 

ditawarkannya dapat terjual dengan baik. Adapun salah satu teknik penjualan yang dimaksud 

adalah terkait dengan bagaimana dan seberapa tinggi kualitas pelayanan dan kualitas produk 

yang diberikan terhadap nasabah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap nasabah yang memiliki Tabungan di 

Bank Syariah, maka dapat disebutkan tiga faktor dominan yang mempengaruhi minat 

keputusan dalam memilih Tabungan, yaitu faktor jenis pelayanan, religius, dan promosi.  

Hubungan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung  

Kualitas merupakan suatu yang berhubungan dengan kondisi akan suatu produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan yang 

menimbulkan kepuasan pelanggan karena sesuai dengan harapan mereka (Sangadji, 2013). 

Menurut Wandira et all (2018) menjelskan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menabung. hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank, maka tingkat minat nasabah akan semakin 

tinggi pula. aziz dan Hendrastyo (2019) juga membuktikan promosi berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat nasabaha menabung di bank syriah 

Hubungan Religi terhadap Minat Menabung  

Religiusitas adalah suatu tingkat dimana seseorang dapat komitmen atau setia kepada 

agamanya secara umum sudah diketahui bahwa agama dapat berpengaruh sangat kuat bagi 

seseorang (Lubis, 2017). Pengaruh tersebut akan terlihat pada identitas atau karakter diri dan 

nilai seseorang yang akhirnya akan berpengaruh terhadap cara seseorang dalam berkonsumsi.  

Uniyanti, (2018) memaparkan bahwa Variabel Religiulitas berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di bank Syariah. Romdhoni dan Ratnasari 

(2018) kembali membuktikan bahwa religiulitas berpengaruh terhadap minat menabung pada 

Produk Simpanan pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 

Hubungan Promosi terhadap Minat Menabung  

Bauran promosi adalah ramuan khusus dari iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan dan 

hubungan masyarakat yang dipergunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran (Jan, 

2018). Menurut Assauri (2011), menyatakan bahwa promosi merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mempengaruhi nasabah dalam menciptakan permintaan atas suatu 

produk/jasa. Oleh karena itu, promosi yang dilakukan oleh bank  menjadi daya tarik  minat 

nasabah. Sehingga memberikan keingintauan nasabah terhadap produk yang dipromosikan. 

Tentunya promosi atau iklan yang ditayangkan oleh pihak bank harus efisien dan mudah 

ditangkap oleh pembacanya. Maulida dan Trisnawati, (2016) dapat disimpulkan bahwa 

promosi berpengaruh positif dan terhadap minat nasabah menabung di BMT taruna sejahtera. 
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Penelitian yang dilakukana aziz dan Hendrastyo (2019) juga membuktikan promosi 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabaha menabung di bank syariah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif analisis, karena bermaksud untuk melakukan 

pemaparan dan melakukan Analisa terhadap suatu objek obserfasi secara langsung. Objek 

yang menjadi fokus observasi adalah nasabah Bank Syariah. Penelitian ini akan meneliti 

mengenai determinasi pengaruh minat nasabah menabung di bank syariah milik pemerintah. 

Metode ini juga akan memberikan gambaran seberapa besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah menabung di Bank Mandiri Syariah. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian survey yaitu penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat uji dengan 

111 responden. Kualitas pelayanan, religi dan Promosi dalah variabel independen seangkan 

minat nasabah menabung dalah variabel Dependen. Analisis yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah Regresi linear berganda dengan uji peryaratan yaitu Asumsi Kalasik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah dalam model regresi variabel bebas dan 

variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan Pengujian normalitas pendekatan analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test Standardized Residual. . Dalam hal analisis tersebut data akan dinyatakan normal jika 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.  

Tabel 1  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072
c
 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel terikat penelitian untuk pengujian hipotesis terdistribusi secara 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Indikator adanya multikolinieritas terjadi jika nilai 

VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance> 0,10 maka model 

regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai VIF > 10 dan nilai 

Tolerance< 10 maka model regresi tersebut terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 5,750 1,245   0,000   

Pelayanan -0,056 0,085 -0,068 -0.664 0,508 0,490 2,043 

Religi 0,216 0,081 0,297 2,671 0,009 0,413 2,421 

Promosi 0,309 0,060 0,488 5,126 0,000 0,564 1,773 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas menunjukan keseluruhan data telah lulus uji 

multikolinearitas karena nilai tolerance dari keseluruhan variabel >0,1 dan nilai VIF <10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada Multikolineritas antar variabel independen dalam 

model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda maka disebut Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk 

menguji apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak maka pada penelitian dilakukan dengan 

scatterplot. 

Tabel 3 

Heteroroskedesitas (Glesjer) 

variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 0,147 0,052  2,816 0,006 

Pelayanan -0,007 0,004 -0,264 -1,957 0,053 

Religi 0,006 0,003 0,273 1,855 0,066 

Promosi -0,002 0,003 -0,079 -0,632 0,529 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari table 3 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroroskedesitas pada tiap-tiap variabel 

karena diperoleh nilai sig. > 0,05 atau dengan kata lain asumsi non- heteroroskedesitas 

terpenuhi. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil analisis regresi Kualitas pelayanan, Religi dan Promosi terhadap minat menabung di 

Bank Syariah, selanjutnya akan dilakukan pengolahan menggunakan program SPSS versi 23 

dengan data yang ditunjukan pada tabel berikut: 
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Tabel 4 

Analisis Regresi Linier Berganda 

variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5,750 1,245   0,000 

Pelayanan -0,056 0,085 -0,068 -0.664 0,508 

Religi 0,216 0,081 0,297 2,671 0,009 

Promosi 0,309 0,060 0,488 5,126 0,000 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil tabel 4 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda  

Y = 5,750 - 0,056 PLY + 0, 216RLG + 0,309PRS 

Konstanta memiliki nilai sebesar 0,570 ini menunjukkan besarnya minat menabung di bank 

syariah, yang tidak dipengaruhi oleh gaya Pelayanan(X1), Religi(X2), dan Promosi. 

Variabel Pelayanan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar - 0,056  ini berarti jika 

variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan satu satuan 

variabel pelayanan dapat menurunkan tingkat menabung 0,056 dengan nilai sig. <0,05 artinya 

tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan 

didalam penelitian ini dimana secara teori diasumsikan Pelayanan memiliki positif  terhadap 

Minat Menabung 

Variabel Religi (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,216 ini berarti variabel 

independen lain nilainya tetap atau berubah, maka setiap kenaikan satu satuan variabel Religi 

akan meningkatkan Minat menabung di bank syariah 0,216.  

Variabel Promosi (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,309 ini berarti variabel 

independen lain nilainya tetap atau berubah, maka setiap kenaikan satu satuan variabel 

Promosi akan meningkatkan Minat menabung di bank syariah 0,309.  

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-

variabel bebas dapat menjelaskan variaasi variabel terikat. Adapun hasil perhitungannya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,673 0,453 0,438 1,65046 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square (R
2
) untuk seluruh 

variabel independen adalah 0,453 atau 45%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 45% variasi variabel 

dependen. Sedangkan sisanya 55% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam 

penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis Pengujian 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji secara individu apakah variabel Kualitas 

pelayanan, Religi dan Promosi secara parsial berpengaruh terhadap terhadap minat menabung 

di Bank Syariah. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut: 

Jika nilai thitung> ttabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

Jika nilai thitung< ttabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

Tabel 6  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5,750 1,245   0,000 

Pelayanan -0,056 0,085 -0,068 -0.664 0,508 

Religi 0,216 0,081 0,297 2,671 0,009 

Promosi 0,309 0,060 0,488 5,126 0,000 

Sumber: Data diolah, 2021 

Pada tabel 6 diketahui ttabel untuk signifikansi 95% atau 0,05 dengan derajat kebebasan df=(n-

k-1) atau df=(111-2-1)=108 hasil diperoleh untuk ttabel sebesar (1,659). Hasil dari masing-

masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Diketahui nilai thitung variabel kualitas pelayanan sebesar -0.664 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,508 . Karena nilai thitung -0.664 < ttabel 1,659 dan 0,508 > 0,05 maka Ha ditolak. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Pelayanan (X1) 

tidak terbukti berpengaruh terhadap variabel Minat menabung di Bank Syariah (Y) yaitu H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Diketahui nilai thitung variabel Religi sebesar 2,671 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. 

Karena nilai thitung 2,671 > ttabel 1,659 dan 0,009< 0,05 maka H0 ditolak. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Religi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Minat menabung di Bank Syariah  (Y) yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. 

Diketahui nilai thitung variabel Religi sebesar 5,126 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai thitung 5,126 > ttabel 1,659 dan 0,000< 0,05 maka H0 ditolak. Berdasarkan nilai 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Promosi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Minat menabung di Bank Syariah  (Y) yaitu H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Uji simultan (uji F) merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 

Kualitas pelayanan, Religi dan Promosi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel. Dari hasil analisis diperoleh hasil output seperti tabel 

4.16 seperti berikut : 

Tabel 7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 241,342 3 80,447 29,533 0,000 

Residual 291,468 107 2,724   

Total 532,811 110    

Sumber: Data diolah, 2021 

Pada tabel 7 diperoleh nilai probabilitas (Sig) adalah 0,000< 0,005, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara Kualitas pelayanan, Religi dan Promosi bersama-sama 

terhadap minat menabung di Bank Syariah.  

Pengaruh pelayanan terhadap minat menabung di Bank Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pelayanan tidak terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. Penelitian Pratiwi (2016), 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap 

minat beli ulang melainkan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Kualitas 

pelayanan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membangun kepuasan pada 

pelanggan dan dijadikan sebagai penilaian akhir seseorang yang mempengaruhi minat 

pelanggan dalam memutuskan minat beli ulang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Romdhoni dan 

Ratnasari (2018), Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, Produk, dan Religiusitas 

terhadap Minat Nasabah untuk Menggunakan Produk Simpanan pada Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pelayanan tidak terbukti memiliki 

pengaruh terhadap minat untuk Menggunakan Produk Simpanan pada Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah. 

Pengaruh Religi terhadap minat menabung di Bank Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel Religi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. apabila Religi semakin baik maka 

minat menabung di Bank Syariah meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Ningsih (2017) dan Romdhoni dan Ratnasari (2018) yang membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh Religiulitas terhadap Minat nasabah menabung di Bank Syariah 

Pengaruh Pengaruh Promosi terhadap minat menabung di Bank Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel Promosi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah, apabila Promosi berjalan dengan baik 

pada suatu produk maka Minat nasabah menabung tersebut juga semakin meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Risal dan Alexander (2019), Pengaruh Persepsi 

Bagi Hasil, Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Penggunaan Jasa Perbankan 

Syariah Tabungan Mudharabah Pada Mahasiswa Universitas Potensi Utama. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel promosi terbukti memiliki pengaruh terhadap minat menabung 

pada Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kualitas pelayanan, Religi, dan Promosi 

sacara Bersama-sama berpengaruh secara langsung terhadap minat menabung di Bank 

Syariah. Religi dan Promosi secara persial berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menabung di bank syariah sedangkan variabel pelayanan tidak terbukti berpengruh terhadap 

Minat menabung. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya bank syariah meningkatkan 

pelayanan terhadap calon nasabah bank syariah. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih variative, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel juga teori pendukung lain yang belum ada dalam penelitian ini. 

Peneliti selanjutna juga diharapkan menggunakan metode penelitian lainya seperti dengan 

menambahkan metode wawancara dan analisis data maupun pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat mewakili variabel yang di teliti. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainina, W., & Sudarsono, H. (2018). Minat Nasabah Menabung di Bank Syariah Mandiri 

Yogyakart. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Arifin, Z. (2012). Dasar-dasar manajemen bank syariah. Azkia Publisher. 

Basuki, S. (2010). Metode Penelitian. Penaku. 

Daulay, R. (2014). Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap Keputusan 

Menabung Nasabah pada Bank Syriah Mandiri di Kota Medan. Jurnal Riset Akuntansi 

Dan Bisnis, 12(1), 1–15. https://www.m-

culture.go.th/mculture_th/download/king9/Glossary_about_HM_King_Bhumibol_Adul



 
 
Media Ekonomi Vol. 30 No. 1 April 2022_________________________________________________ 
 
 

41 

 

yadej’s_Funeral.pdf 

Hurlock. (2011). Psikologi Perkembangan. Erlangga. 

Hair, J. E. (2014). A primer on partial Least squeres Structural Equation Modeeling (PLS-

SEM). Sage publications Inc. 

Indonesia, I. B. (2014). Memahami Bisnis Bank Syariah Pengarang Penerbit. Gramedia 

Pustaka Utama. 

Irinati. (2017). Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, Pengetahuan, dan Lokasi Terhadap 

Minat Nasabah Menabung di Bank Mandiri Syariah, Jakarta. 

Kadir. (2015). Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program 

SPSS/Lisrel dalam Penelitian. Raja Grafindo Persada. 

Maulida, I., & Trisnawati, D. (2016). Analisis Pengaruh Promosi dan Pelayanan terhadap 

Minat Nasabah Menabung Pada BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN). 

Novitasari. (2017). Pengaruh Promosi dan Pelayanan terhadap Minat Nasabah dalam 

Memilih PT. Asuransi Takaful Keluarga Palembang, Makassar. 

Sekaran, U. (2011). Metodologi Penelitian untuk Bisnis. Salemba Empat. 

Syah, M. (2011). Psikologi Belajar. Rajawali Pers. 

Uniyanti. (2018). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank 

Syariah. In 2018. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Sarwono, J. (2011). Mexed methods: cara menggabungkan riset kuantitatif dan riset 

kualitatif secara benar. PT Elex Media Komputindo. 

Sarjono, H., & Julianita, W. (2011). SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk 

Riset. Salemba Empat. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. PT. Alfabet. 

Sekaran, U. (2011). Metodologi Penelitian untuk Bisnis. Salemba Empat. 

Syah, M. (2011). Psikologi Belajar. Rajawali Pers. 

Uniyanti. (2018). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung di Bank 

Syariah. Skripsi. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

 

 


	DETERMINASI MINAT NASABAH MENABUNG DI BANK SYARIAH MILIK PEMERINTAH

